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ABSTRAK

Penjualan ritel, terutama dalam konteks supermarket, merupakan aspek krusial dalam operasional bisnis
yang memerlukan pengelolaan data yang efisien. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi implementasi
algoritma K-Means clustering dalam mengelompokkan data penjualan dari berbagai cabang supermarket, dengan
fokus utama pada peningkatan efisiensi operasional dan strategi penjualan. Dalam era digital saat ini, penjualan
supermarket menghasilkan volume besar dan data penjualan yang kompleks setiap hari. Pengelolaan dan
pemahaman data ini menjadi tantangan signifikan, terutama ketika terdapat banyak cabang yang tersebar luas.
Algoritma K-Means clustering telah terbukti sebagai metode yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan
semacam ini. Metode ini memungkinkan pengelompokkan data penjualan ke dalam kelompok-kelompok yang
memiliki karakteristik serupa, mempermudah analisis dan pengambilan keputusan. Studi ini mengumpulkan data
historis penjualan dari berbagai cabang supermarket. Data diproses terlebih dahulu untuk memastikan kualitasnya
sebelum menerapkan algoritma K-Means clustering. Hasil pengelompokan data dianalisis secara menyeluruh
untuk mengidentifikasi pola penjualan utama. Analisis ini menjadi dasar untuk meningkatkan efisiensi operasional
setiap toko, termasuk manajemen inventaris dan strategi penjualan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
cara mengoptimalkan pengelolaan data penjualan supermarket menggunakan algoritma K-Means clustering.
Hasilnya menunjukkan bahwa toko dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu kelompok cabang
besar (cluster 0) dan kelompok cabang kecil (cluster 1). Penerapan algoritma K-Means clustering memungkinkan
pengelompokkan data penjualan supermarket berdasarkan toko, memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman dan pengelolaan data penjualan secara lebih efisien. Evaluasi model dengan indeks Davies Bouldin
menghasilkan nilai sebesar 0.375, menunjukkan keberhasilan tinggi dalam mengelompokkan data.

Kata kunci : Algoritma K-Means Clustering, Data Penjualan, Supermarket, Pengelompokan Data

1. PENDAHULUAN beberapa produk menunjukkan performa penjualan

Dalam era informasi yang berkembang pesat,
data penjualan di sektor retail, termasuk supermarket,
menjadi indikator penting dalam bisnis. Pengelolaan

data penjualan yang efektif kini memanfaatkan
Algoritma K-Means clustering. Algoritma ini
membantu  mengidentifikasi  pola  penjualan,

mengoptimalkan inventaris, dan meningkatkan
efisiensi operasional di berbagai cabang supermarket
[1].

Beberapa supermarket masih menggunakan
proses manual, menyebabkan kesalahan dan tidak
efisien. Efisiensi operasional dan strategi penjualan
yang tepat kritis dalam industri ini. Setiap cabang
supermarket memiliki kebutuhan yang berbeda,
memerlukan pendekatan untuk mengidentifikasi pola
penjualan dan mengelompokkan data sesuai industri
[2].

Penerapan algoritma K-Means pada data
penjualan supermarket membantu mengidentifikasi
kelompok penjualan yang tidak selalu terlihat
langsung oleh manusia. Sebagai contoh, beberapa
cabang mungkin memiliki pola penjualan serupa
meskipun berlokasi geografis berjauhan, atau

konsisten di berbagai cabang. Algoritma K-Means
Clustering mengungkap struktur tersembunyi dalam
data penjualan, memberikan wawasan berharga untuk
pengambilan keputusan manajemen yang lebih cerdas
[3].

Tantangan besar muncul dari jumlah data yang
besar, variasi produk yang luas, dan preferensi
konsumen yang beragam. Tanpa alat analisis yang
tepat, pola penjualan yang relevan mungkin terlewat,
mengakibatkan operasional yang tidak efisien dan
efektif. Inilah sebabnya mengapa diperlukan alat
analisis yang canggih untuk mengoptimalkan strategi
penjualan [4]..

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
algoritma K-Means clustering dalam menganalisis
data  penjualan  supermarket, dengan  fokus
mengidentifikasi pola penjualan yang mungkin
terlewatkan oleh metode analisis tradisional. Tujuan
utama adalah memberikan wawasan mendalam
tentang preferensi konsumen, pola penjualan produk,
dan performa cabang supermarket. Secara praktis,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan merumuskan strategi penjualan yang
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lebih cerdas, dengan harapan hasil temuan dapat
memberikan kontribusi positif bagi industri ritel,
khususnya pada tingkat penjualan supermarket.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi berharga bagi dunia akademik dengan
menyajikan temuan-temuan yang dapat memperkaya
literatur ilmiah di bidang analisis data penjualan.
Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan panduan kepada pelaku industri ritel,
khususnya penjualan supermarket, dalam
mengoptimalkan operasional dan meningkatkan
keberhasilan bisnis mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Data mining, sebagai proses ekstraksi informasi
dari data besar, kompleks, dan tidak terstruktur,
memungkinkan identifikasi pola yang sulit ditemukan
secara manual. Algoritma K-Means clustering, sebagai
teknik data mining, digunakan untuk
mengelompokkan data penjualan supermarket dan
mengungkap struktur tersembunyi dalam pola
penjualan. Melalui pendekatan ini, penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebih
dalam tentang pola penjualan di sektor ritel dan
merumuskan strategi penjualan yang lebih terarah.
Oleh karena itu, landasan teori data mining
memberikan dasar yang solid untuk memahami
relevansi dan potensi algoritma K-Means clustering
dalam mengolah informasi berharga dari data
penjualan supermarket [5].

2.2. Knowledge Discovery in Database (KDD)
Knowledge Discovery in Database (KDD)
mengacu pada proses ekstraksi pengetahuan yang
bermanfaat dan berharga dari dalam basis data yang
besar dan kompleks. Ini adalah pendekatan terintegrasi
yang melibatkan langkah-langkah seperti pemilihan
data, preprocessing, transformasi, data mining,
evaluasi, dan interpretasi hasil [6], [7]. Tujuan utama
dari KDD adalah untuk menemukan pola, tren, dan
pengetahuan tersembunyi dalam data yang dapat
memberikan wawasan untuk pengambilan keputusan.
Proses KDD memanfaatkan berbagai teknik dan
algoritma data mining untuk menggali informasi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
tentang data, mengidentifikasi hubungan yang tidak
terlihat secara langsung, dan merumuskan strategi atau
keputusan yang lebih baik dalam berbagai bidang,
termasuk bisnis, ilmu pengetahuan, dan penelitian [8].

2.3. K-Means clustering

K-Means Clustering merupakan sebuah metode
dalam analisis data yang digunakan untuk
mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok
atau klaster berdasarkan kesamaan karakteristik
tertentu [9]. Algoritma ini bertujuan untuk
meminimalkan varians dalam setiap klaster dengan
menempatkan data ke pusat klaster yang sesuai. Dalam
konteks penelitian ini, K-Means Clustering digunakan

untuk mengelompokkan data penjualan supermarket
berdasarkan pola yang mungkin tidak terlihat secara
langsung, membantu mengidentifikasi kelompok
penjualan yang serupa atau memiliki karakteristik
yang sama. Dengan penerapan K-Means Clustering,
penelitian ini berusaha untuk mengungkap struktur
tersembunyi dalam data penjualan dan memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai preferensi
konsumen dan performa produk di berbagai cabang
supermarket. Dibawah ini merupakan gambar
flowchart penelitian  analisis data penjualan
supermarket dengan menggunakan algoritma K-
Means Clustering [10].
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I Mencntukan Nilai centroid [.<_
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¥

Kelompokkan data berdasarkan
jarak terdekat

I Menghitung nilai centroid I

Selesai

Gambar 1. K-Means Clustering

Untuk menentukan cluster menggunakan K-
Means  Clustering, langkah-langkahnya  dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Pemilihan Jumlah Cluster (K)

Tentukan jumlah cluster (K) yang diinginkan. Ini

bisa berdasarkan pengetahuan awal atau

menggunakan metode seperti elbow method
untuk menentukan jumlah optimal cluster.
2) Inisialisasi Pusat Cluster

Pilih secara acak K titik sebagai pusat awal dari

setiap cluster.

3) Pengelompokkan Data

Setiap titik data akan diberikan label cluster

berdasarkan pusat cluster terdekat.
4) Perbaruan Pusat Cluster

Hitung ulang pusat setiap cluster berdasarkan

rata-rata dari semua titik data yang termasuk

dalam cluster tersebut.
5) |Iterasi

Langkah 3 dan 4 diulang hingga tidak ada

perubahan signifikan dalam pengelompokkan

atau mencapai jumlah iterasi yang ditentukan.
6) Evaluasi Hasil

Evaluasi kualitas cluster menggunakan metrik

seperti inertia (sum squared distance antara setiap

titik data dengan pusat clusternya), Davies-

Bouldin Index, atau metrik lainnya.
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2.4. Rapidminer Studio

RapidMiner merupakan sebuah platform open-
source untuk data mining dan analisis prediktif yang
menyediakan berbagai alat untuk merancang dan
mengimplementasikan proses analisis data secara
intuitif. RapidMiner memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan berbagai metode analisis data,
termasuk algoritma clustering seperti K-Means, dalam
suatu alur kerja yang terstruktur. Kelebihan
RapidMiner terletak pada antarmuka pengguna yang
ramah, memfasilitasi penggunaan algoritma kompleks
tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang
tinggi. Dalam penelitian ini [11], RapidMiner
digunakan sebagai alat utama untuk menerapkan
algoritma K-Means Clustering pada data penjualan
supermarket, mempercepat dan menyederhanakan
proses analisis data. Gambar flowchart penelitian juga
mencakup  langkah-langkah  yang  melibatkan
RapidMiner sebagai platform utama dalam proses
analisis data penjualan supermarket [12].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini di ambil pada
Website resmi Kaggel yaitu di
https://www.kaggle.com/datasets/aungpyaeap/superm
arket-sales. Data ini meliputi data Supermarket sales,
waktu pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 26
Juli 2023. Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan secara tidak langsung oleh pihak lain
dengan sumber informasi melalui jurnal, buku,
website, digunakan untuk kebutuhan data penelitian.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penjualan dapat dilakukan
melalui analisis data historis atau ekstraksi data dari
database penjualan dan pencatatan data transaksi.
Teknik atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah pengambilan data secara
online (online riset). Pencarian data online adalah
pencarian data yang dilakukan melalui internet atau
website dengan tujuan memperoleh informasi berupa
informasi teoritis dan data yang digunakan dalam
penelitian ilmiah.[13]

3.3. Tahapan Perancangan
Berikut adalah rancangan penelitian untuk
metode Knowledge Discovery in Database (KDD):
Berikut adalah tahapan penyelasaian untuk
proses Knowledge Discovery in Database (KDD)
berdasarkan urutan yang disediakan:
1) Seleksi Data (Selection)
Pilih data yang akan digunakan dari sekumpulan
data operasional. Proses ini harus dilakukan
sebelum memulai tahap penemuan informasi
dalam KDD. Data yang dipilih disimpan dalam
file terpisah dari basis data operasional.
2) Pemilihan Data (Pre-processing)
Lakukan pre-processing pada data yang telah
dipilih. Ini melibatkan penghapusan data duplikat,

pengecekan konsistensi data, dan perbaikan
kesalahan pada data. Proses enrichment juga
dilakukan untuk memperkaya data dengan
informasi eksternal.

3) Transformasi Data (Data Transformation)
Setelah data dibersihkan, langkah berikutnya
adalah transformasi data. Proses ini melibatkan
konversi data mentah ke dalam format yang lebih
sesuai untuk proses data mining.

4) Data Mining
Terapkan proses data mining untuk mencari pola
dan informasi menarik dalam data terpilih.
Pengujian dilakukan menggunakan software
Rapidminer.

5) Interpretation/Evaluation
Evaluasi merupakan fase terakhir pada tahap ini.
Hasil dari proses penambangan data dan pola
informasi diinterpretasikan. Evaluasi kualitas dan
potensi kegunaan pola tersebut untuk tujuan bisnis
atau penelitian. Dalam penelitian ini, metode
indeks  Davies-Bouldin  digunakan  untuk
menentukan jumlah cluster optimal. Semakin
mendekati nilai 0 pada Davies-Bouldin Index,
semakin baik cluster yang diperoleh.

Tahapan ini mencakup proses mulai dari
pemilihan data hingga interpretasi hasil, memberikan
gambaran keseluruhan tentang bagaimana KDD dapat
diimplementasikan untuk mendapatkan wawasan yang
bernilai dari dataset yang ada.
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Gambar 2. Tahapan Metode KDD [13]

4. HASIL DAN PENGUJIAN

4.1. Hasil

4.1.1. Pemodelan Algoritma K-Means clustering
Menampilkan  proses  pengolahan  data

menggunakan metode K-Means dengan gambar

dibawah ini.

Process

Pracess PP LR Lend

Read Excel Select Atiributes  Nominal to Numesical Clustering
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Gambar 3. Pemodelan algoritma K-Means clustering

Dalam pengolahan data menggunakan K-

Means Clustering di RapidMiner, 5 operator
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digunakan: Read Excel (membaca data Excel), Select
Attribute (mengurangi data yang tidak dibutuhkan),
Nominal to Numerical (mengubah atribut nominal
menjadi numerik), Clustering (K-Means) (membagi
data menjadi 2 klaster dengan 10 putaran maksimal),
dan Performance (Cluster Distance Performance)
(mengevaluasi kinerja clustering pada penjualan
supermarket).

4.1.2. Cluster Model

Distribusi jumlah anggota pada setiap klaster,
seperti yang terlihat pada gambar di bawah,
mencerminkan karakteristik unik dari masing-masing
klaster. Analisis lebih lanjut terhadap pola distribusi
ini dapat memberikan wawasan mendalam terkait
perbedaan dan kesamaan antar klaster dalam konteks
tertentu. Dengan demikian, memahami dinamika
internal  klaster dapat menjadi kunci untuk
mengoptimalkan performa model dan memahami
struktur data secara lebih komprehensif anggota tiap
klaster ditunjukkan pada gambar dibawah ini.

H -

"

Result History B Cluster Model (Clustering) 1 E

A

Cluster Model

Description .
Cluster 0: 902 items

Cluster 1: 98 items
Total number of items: 1000

Folder
View

Gambar 4. Cluster Model

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk klaster 0 memiliki 902 anggota Branch Id dan
klaster 1 memiliki 98 anggota Branch Id.

4.1.3. Centroid Table

H-| P -l v owm [ e

nnnnn Fistory B Clostor Mods! (Chustaring)

Gambar 5. Centroid Table

Pada gambar 5. untuk mengetahui nilai rata
rata pada atribut kode Branch, City, Cutomer Type,
Gender, Produk Line, Unit price, Quantity, Tax 5%,
Total, Payment, Cogs,, Gross Income, Rating.
Merupakan centroid table yang dihasilkan oleh
RapidMiner.

4.1.4. Visualizations

Anatis

1]

........

Gambar 6. Visualizations

Pada gambar 6. merupakan visualisasi data
menggunakan Visualizations Scalter/ Bubble, di sana
bisa melihat visualisasi data pada atribut Branch, pada
gambar visualisasi Scalter/ Bubble di atas ada Branch
A, Branch B dan Branch C.

4.1.5. Graph

Gambar 7. di bawah ini adalah model yang di
hasilkan dari data yang dimiliki dan menciptakan
Rows pengetahuan.

Rasut History B Cluster Model (Clustoring) 1 ExamplaSat (Clustering) B Performancay

/| Node Labets root set

¥ Annotasons

Gambar 7. Graph

4.1.6. Folder View

Pada gambar 8. di bawah terdapat Folder View
untuk melihat jumlah anggota dan isi di dalam Cluster
tersebut

root

3 cluster_0

Diescription [ cluster_1

Gambar 8. Foler view
4.1.7. Plot
Dari tampilan plot bisa di lihat mana kelompok
cluster tertinggi dan kelompok cluster terendah.
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4.1.8. Statistics

Pada tampilan Statistics di bawah ini bisa di
lihat sebaran atribut data di masing masing Cluster dan
bisa memilih atribut mana yang akan di lihat.
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Gambar 10. Tampilan Statistics

4.2. Pengujian
4.2.1. Seleksi Data (Data Selection)

Pada tahap ini data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data yang di peroleh dari Kaggle.
Pada tanggal 26 Juni 2023, data ini terdapat 17 atribut
yaitu Invoice ID, Branch, City, Cutomer Type,
Gender, Produk Line, Unit price, Quantity, Tax 5%,
Total, Date, Time, Payment, Cogs, Gross Margin
Percentage, Gross Income, Rating. Banyaknya data
yang diperoleh yaitu 1000 data.

Tahap pertama adalah menggunakan operator
Read Excel kemudian dilakukan pemilihan data yang
akan digunakan. Data yang sudah diproses dapat
ditampilkan pada menu Results. Berikut tampilan dari
proses operator Read Excel

|
%, Insert Operator *| © Datahccess) Fie ol Read CSV Read b,
‘ =\ Insert Building Block »| [iBendng * [I0Dat % ReadExcel 17 Write »
| whse [l Cleansing *| T1App % Read URL I nevel
| You [ Modelng | [3Ciof % Read SPSS
| = advanced paran
‘ R copy Scoring  *|  Ret % Read Stata
a 2ge compatibilty
‘ I} paste ctisv Validation  »| ) Stol %, Read ARFF
‘ ¥ Delete Delete £ vty v/ Red %4 Read XRFF
‘ 4 Add note 4Cof 4, Read DBase
+
|V show all ntes 9 Mol LRreascas  rocess
‘ B Setbackground inage X oell 4 ReadBbTex  3pidMiner Stuc
i I: Breaknoints | { &ReadDasyLﬂb is
by = = ! | wka Read XML toperator whi
P Chargs porator ordr | b peadAccess  0StOPerator
Process Layout " ‘ e e

44 PrintExport Image

Gambar 11. Cara Memanggil Operator Read Excel

Selanjutnya pemilihan memasukan data yang
akan di proses. Pada gambar di atas adalah pemilihan
data yang akan di gunakan atau di proses pada Aplikasi
RapidMiner. Setelah proses pemilihan data selsai
maka akan muncul tampilan data mentah seperti
gambar di bawabh ini.

Import Data - Format your cobumns. x

Format your columns.

Replace ermors with missing values

Invoice I & ~ Branch &~ City @ ~ Customert.. & ~ Gender @ ~ Product line & ~

polynominal ‘Ppolynominal ‘Ppolynominal ‘Ppolynominal poiynominal poiynominal
id
1 TH0-67-8428 & Yangon Hember Female Health ang beauty |
2 226313081 c Haypitaw Hormal Female
3 631413108 A Yangon Normal Wale
4 13101178 A Yangon Hember Wale
5 373737910 A Yangon Hormal Wale
6 699142028 c Maypyitaw Mormal Male
7 355535043 A Yangon Member
8 315225665 c Naypyitaw Hormal Home ang
9 855329167 A Yangon Member Health and beauty
10 692.02.5582 8 Mandaizy Member e Food and
1 351-62-0822 B Mangalsy Hember Female
" _essum a Mandsiz Mambar Male v

@ noproblems.

Gambar 12. Tampilan data mentah

4.2.2. Pemilihan data (Preprocessing)

Tahapan ini merupakan cara untuk mengolah
data dari sebelumnya data mentah menjadi data yang
siap untuk diproses lebih lanjut. Tahapan dari
Preprocessing adalah yang dilakukan vyaitu Data
Reduction. Data Reduction adalah pengurangan dari
suatu data yang diambil tetapi hal tersebut tidak akan
mengubah hasil analisis dari data itu sendiri. Atribut
yang tidak dibutuhkan pada data Supermarket salles
ini ada 3 atribut yaitu atribut kode Date, Time dan
Gross Margin Percentage . Sehingga atribut yang
digunakan untuk dianalisis lebih lanjut memiliki 14
atribut yaitu kode Invoice 1D, Branch, City, Cutomer
Type, Gender, Produk Line, Unit price, Quantity, Tax
5%, Total, Payment, Cogs,, Gross Income, Rating. .
Operator Select Attribute akan digunakan dalam
proses ini.
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Gambar 13. Proses seleksi atriI)ut N

Dibawah ini adalah tampilan data yang sudah di
proses dalam Select Attribute. Di sana Atribut yang
tidak di pakai adalah Date, Gross margin percentage
dan Time.
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Gambar 14. Hasil dari Data Reduction

4.2.3. Transformasi data (Transformation)
Transformasi data adalah proses mengubah
dataset dengan tujuan agar data lebih sesuai dengan
proses pemodelan data mining. Dalam proses ini
menggunakan algoritma K-Means Clustering dimana
atribut dari suatu data harus berupa numerik. Oleh
karena itu, data yang memiliki atribut nominal harus
diubah menjadi numerik menggunakan operator
Nominal to Numerical yaitu sebagai berikut.
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Gambar 14. Hasil dari Transformasi data

Pada gambar diatas telah dilakukan
transformasi data pada atribut Branch, City, Cutomer
Type, Gender, Produk Line, Payment dari sebelumnya
bentuk nominal menjadi numerik agar dapat diproses
menggunakan algoritma K-Means Clustering.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
beberapa perangkat lunak data mining, termasuk
aplikasi  RapidMiner,  penelitian ini  berhasil
mengidentifikasi dua kelompok cluster dengan jumlah
cabang yang signifikan berbeda di setiap cluster.
Proses pengelompokan ini menghasilkan kelompok
cabang besar (Cluster 0) dengan 902 item, dan
kelompok cabang kecil (Cluster 1) dengan 98 item.
Davies Bouldin Index (DBI) sebesar 0,375
memberikan gambaran evaluatif tentang kualitas
pemisahan antar kelompok. Saran untuk penelitian
selanjutnya dapat difokuskan pada analisis lebih lanjut
terkait karakteristik masing-masing cluster, seperti
pola penjualan dominan dan profil konsumen.
Integrasi faktor eksternal dan penggunaan metrik
evaluasi clustering yang lebih komprehensif juga dapat
memperkaya pemahaman tentang performa penjualan
cabang supermarket.
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